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BAB |I|I 

LANDASAN TEOR|I DAN KERANGKA PEM|IK|IRAN 

 

A. Kaj|ian Teor|i 

1. Model Problem Based Learn|ing 

a. Pengert|ian Model Problem Based Learn|ing 

         Model pembelajaran berbas|is masalah atau ser|ing d|ikenal dengan model 

Problem Based Learn|ing (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusatkan 

pada peserta d|id|ik melalu|i pember|ian masalah dar|i dun|ia nyata d|i awal 

pembelajaran (Rahmadan|i, 2019, hlm. 77). Model Problem Based Learn|ing (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang bersumber pada |informas|i tertul|is berupa 

masalah yang d|iber|ikan sebelum kelas d|imula|i dan fokusnya adalah baga|imana 

peserta d|id|ik meng|ident|if|ikas|ikan |isu pembelajaran untuk memecahkan masalah 

dengan mater|i dan konsep yang relevan d|itemukan oleh peserta d|id|ik send|ir|i 

(Betakore, Bo|il|iu, 2022, hlm. 4318). Model pembelajaran Berbas |is masalah 

(problem based learn|ing) adalah pembelajaran yang d|iperoleh melalu|i proses 

menuju pemahaman terhadap resolus|i suatu masalah (Mars|inah, dkk., 2019, hlm. 

925). Model Problem Based Learn|ing (PBL) merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta d |id|ik dengan cara menghadapkan para 

peserta d|id|ik dengan berbaga|i masalah yang d|ihadap|i dalam keh|idupan nyata dan 

peserta d|id|ik mencoba untuk memecahkan masalah tersebut ( Me |ilasar|i, dkk., 

2020, hlm. 196).  

         Model Problem Based Learn|ing (PBL) model adalah pembelajaran yang 

d|imula|i dengan masalah autent|ik (nyata) yang sesua|i dengan mater|i pelajaran 

seh|ingga dapat melat|ih peserta d|id|ik untuk berp|ik|ir secara kr|it|is dalam 

memecahkan suatu permasalahan, serta dapat memupuk keteramp |ilan peserta d|id|ik 

dalam memecahkan suatu permasalahan (Nofz|iaen|i, et. al., 2019, hlm. 2017). Dapat 

d|is|impulkan bahwa model Problem Based Learn|ing (PBL) adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta d|id|ik, d|imula|i dengan penyaj|ian masalah 

nyata untuk mendorong peserta d|id|ik meng|ident|if|ikas|i |isu, mencar|i |informas|i 

relevan, dan memecahkan masalah secara mand|ir|i. 
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b. Langkah-Langkah Model Problem Based Learn|ing 

Langkah-langkah model problem based learn|ing menurut Sug|iyanto (dalam 

Prat|iw|i, 2020, hlm. 381), ya|itu: (1) mengor|ientas|ikan masalah dengan membentuk 

kelompok yang terd|ir|i dar|i 4-5 orang peserta d|id|ik, pend|id|ik member|ikan 

permasalahan yang harus d|iselesa|ikan peserta d|id|ik, lalu membag|i mereka ke 

dalam kelompok kec|il beranggotakan 4–5 orang. Tujuannya agar peserta d|id|ik 

dapat berd|iskus|i dan bekerja sama; (2) mengorgan|isas|ikan peserta d|id|ik dengan 

memb|imb|ing melaksanakan anal|is|is kasus pend|id|ik membantu peserta d|id|ik 

memaham|i masalah dengan cara memb|imb|ing mereka untuk menganal|is|is kasus 

yang d|iber|ikan secara mendalam; (3) mengumpulkan sumber pembelajaran sebaga|i 

bahan untuk menyelesa|ikan kasus, peserta d|id|ik mencar|i dan mengumpulkan 

berbaga|i referens|i, data atau |informas|i yang relevan untuk membantu pemecahan 

masalah; (4) mengembangkan dan menyaj|ikan has|il d|iskus|i dalam presentas|i, has|il 

d|iskus|i kelompok d|ikembangkan menjad|i solus|i yang kemud|ian d|isaj|ikan dalam 

bentuk presentas|i agar dapat d|ipertanggungjawabkan d|i depan kelas; (5) anal|is|is 

dan evaluass|i proses serta has|il dar|i pemecahan kasus, pend|id|ik dan peserta d|id|ik 

bersama-sama men|injau ulang proses pembelajaran dan mengevaluas |i has|il 

pemecahan masalah untuk mengetahu|i keefekt|ifannya. Menurut Ramadan|i (2019, 

hlm. 80) langkah-langkah model Problem Based Learn|ing (PBL) d|imula|i dengan 

pend|id|ik menyampa|ikan tujuan pembelajaran dan member|ikan cer|ita atau masalah 

yang harus d|iselesa|ikan peserta d|id|ik. Setelah |itu, pend|id|ik membantu peserta 

d|id|ik memaham|i tugas dan cara menyelesa|ikannya, peserta d|id|ik kemud|ian 

mencar|i |informas|i dan melakukan keg|iatan sepert|i percobaan untuk menemukan 

solus|i. Selanjutnya, peserta d|id|ik membuat dan menyaj|ikan has|il dalam bentuk 

laporan, v|ideo, atau model. Terakh|ir, pend|id|ik memb|imb|ing peserta d|id|ik untuk 

men|ila|i dan merefleks|ikan proses yang sudah mereka lakukan.  

Menurut Hot|imah (2020, hlm. 7) langkah-langkah model PBL d|imula|i 

dengan pend|id|ik menyampa|ikan tujuan pembelajaran, menjelaskan alat atau 

sumber yang d|igunakan, serta memot|ivas|i peserta d|id|ik dengan memperkenalkan 

masalah yang akan d|ibahas. Selanjutnya, pend|id|ik membag|i peserta d|id|ik ke dalam 

kelompok dan memb|imb|ing mereka dalam menyusun tugas-tugas yang berka|itan 

dengan masalah tersebut. Pada tahap ber|ikutnya, peserta d|id|ik d|ib|imb|ing untuk 
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mencar|i |informas|i, melakukan eksper|imen dan mengeksploras|i solus|i, ba|ik secara 

|ind|iv|idu maupun kelompok. Setelah |itu, peserta d|id|ik menyusun dan 

mempresentas|ikan has|il kerja mereka, sepert|i laporan atau model dengan bantuan 

pend|id|ik. Terakh|ir, pend|id|ik membantu peserta d|id|ik untuk merefleks|ikan dan 

mengevaluas|i proses serta has|il yang telah d|icapa|i selama keg|iatan pemecahan 

masalah.  

Menurut Noveln|i (2021, hlm. 3885) langkah-langkah model PBL, ya|itu: (1) 

or|ientas|i peserta d|id|ik pada masalah; (2) mengorgan|isas|ikan keg|iatan 

pembelajaran; (3) memb|imb|ing penyel|id|ikan |ind|iv|idu dan kelompok; (4) 

mengembangkan dan menyaj|ikan has|il karya; (5) menganal|isa dan mengevaluas|i 

proses pemecahan masalah. Menurut Setyawat|i, et. al., (2019, hlm. 96) langkah-

langkah model PBL,  ya|itu: 1) Or|ientas|i peserta d |id|ik pada masalah. 2) 

Mengorgan|isas|i peserta d|id|ik untuk belajar. 3) Memb|imb|ing pengalaman 

|ind|iv|idual/kelompok. 4) Mengembangkan dan menyaj|ikan has|il karya. 5) 

Menganal|is|is dan mengevaluas|i proses pemecahan masalah. Dapat d|is|impulkan 

bahwa langkah-langkah model Problem Based Learn|ing mencakup or|ientas|i pada 

masalah dengan memperkenalkan peserta d|id|ik pada permasalahan nyata untuk 

memot|ivas|i dan memaham|i tujuan pembelajaran, pengorgan|isas|ian pembelajaran 

melalu|i pembentukan kelompok, perumusan masalah, dan pengaturan tugas belajar, 

pemb|imb|ingan penyel|id|ikan dengan mendorong peserta d|id|ik mengumpulkan 

|informas|i, melakukan eksploras|i, dan mencar|i solus|i secara |ind|iv|idu maupun 

kelompok, pengembangan serta penyaj|ian has|il karya berupa laporan atau produk 

pembelajaran yang d|ibag|ikan kepada kelompok la|in, serta anal|is|is dan evaluas|i 

bersama antara pend|id|ik dan peserta d|id|ik terhadap proses dan has|il pemecahan 

masalah yang telah d|ilaksanakan. 

c. Keleb|ihan Model Problem Based Learn|ing 

   Model PBL mem|il|ik|i beberapa keleb|ihan, d|iantaranya: (1) dengan model 

PBL akan terjad|i proses pembelajaran yang bermakna; (2) peserta d |id|ik belajar 

memecahkan suatu masalah akan menerapkan pengetahuan yang d|im|il|ik|inya atau 

berusaha mengetahu|i pengetahuan yang d|iperlukan; (3) peserta d|id|ik 

meng|integras|i pengetahuan dan keteramp|ilan secara s|imultan dan 

mengapl|ikas|ikannya dalam konteks yang relevan; (4) model problem based 
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learn|ing dapat men|ingkatkan kemampuan berp|ik|ir kr|it|is, menumbuhkan |in|is|iat|if 

peserta d|id|ik untuk belajar, peserta d|id|ik leb|ih memaham|i konsep yang d|iajarkan 

sebab mereka send|ir|i yang menemukan konsep tersebut; (5) dapat mel |ibatkan 

secara akt|if memecahkan masalah dan menuntut keteramp |ilan berp|ik|ir peserta 

d|id|ik yang leb|ih t|ingg|i (Noveln|i, 2021, hlm. 3874).  

Menurut Hot|imah (2020, hlm. 7) keleb|ihan model PBL, ya|itu: (1) menantang 

kemampuan peserta d|id|ik serta member|ikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bag|i peserta d|id|ik; (2) men|ingkatakan mot|ivas|i dan akt|iv|itas 

pembelajaran bag|i peserta d|id|ik; (3) membantu peserta d|id|ik dalam mentransfer 

pengetahuan peserta d|id|ik untuk memaham|i masalah dun|ia nyata; (4) membantu 

peserta d|id|ik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. D |isamp|ing |itu, proses pembelajaran 

PBL dapat mendorong peserta d|id|ik untuk melakukan evaluas|i send|ir|i ba|ik 

terhadap has|il maupun proses belajarnya; (5) mengembangkan kemampuan 

peserta d|id|ik untuk berp|ik|ir kr|it|is dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesua|ikan dengan pengetahuan baru; (6) member |ikan kesempatan bag|i 

peserta d|id|ik untuk mengapl|ikas|ikan pengetahuan yang mereka m|il|ik|i dalam 

dun|ia nyata; (7) mengembangkan m|inat peserta d|id|ik untuk secara terus menerus 

belajar sekal|ipun pend|id|ikan formal telah berakh|ir; (8) memudahkan peserta d|id|ik 

dalam menguasa|i konsep-konsep yang d|ipelajar|i guna memecahkan masalah 

dun|ia.  

Menurut Kusuma (2021, hlm. 1466) pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learn|ing (PBL) sangat membantu dalam 

men|ingkatkan has|il belajar peserta d|id|ik, d|ikarenakan peserta d|id|ik akan leb|ih 

tertar|ik untuk belajar dan peserta d|id|ik menjad|i leb|ih akt|if. Model Problem Based 

Learn|ing (PBL) sangat berperan dalam men|ingkatkan has|il belajar peserta d|id|ik, 

karena dapat men|imbulkan semangat dalam belajar dan mengalam|i pen|ingkatan 

set|iap pertemuan. Menurut Artawan (2021, hlm. 179) keleb|ihan model PBL, ya|itu 

peserta d|id|ik d|ihadapkan langsung pada permasalahan yang nyata d |isek|itar 

mereka, model problem based learn|ing member|ikan peluang kepada peserta d|id|ik 

untuk leb|ih akt|if mencar|i dan menyel|id|ik|i solus|i dar|i permasalahan yang 

d|iber|ikan melalu|i tahapan |ilm|iah yang s|istemat|is, kr|it|is dan log|is, seh|ingga 
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peserta d|id|ik dapat menemukan send|ir|i pengetahuan, s|ikap, dan keteramp|ilan 

sebaga|i wujud has|il belajar mereka.  

Menurut Dulyap|it, et. al., (2023, hlm. 32) keleb|ihan model PBL ya|itu (1) 

berpusat pada peserta d|id|ik dalam menyelesa|ikan permasalahan; (2) mengarahkan 

peserta d|id|ik untuk belajar mand|ir|i atau berkelompok; (3) memfas|il|itas|i peserta 

d|id|ik dalam menemukan penyelesa|ian masalah; (4) mengembangkan has|il karya 

dan menganal|is|is serta mengevaluas|i pemecahan masalah. Dapat d|is|impulkan 

bahwa keleb|ihan model Problem Based Learn|ing (PBL) adalah menc|iptakan 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual, men|ingkatkan kemampuan 

berp|ik|ir kr|it|is dengan mendorong peserta d|id|ik berp|ik|ir log|is, anal|it|is, dan kreat|if 

dalam memecahkan masalah kompleks, menumbuhkan |in|is|iat|if serta rasa 

tanggung jawab, men|ingkatkan mot|ivas|i dan akt|iv|itas belajar, serta mendorong 

terwujudnya pembelajaran sepanjang hayat. 

d. Kekurangan Model Problem Based Learn|ing 

           Sela|in keleb|ihan, model PBL juga mem|il|ik|i beberapa kekurangan, 

d|iantaranya: (1) untuk peserta d|id|ik yang malas, tujuan dar|i model tersebut t|idak 

dapat tercapa|i dan membutuhkan banyak waktu, seh|ingga t|idak semua mata 

pelajaran dapat d|iterapkan dengan model |in|i; (2) dalam suatu kelas yang mem|il|ik|i 

t|ingkat keragaman peserta d|id|ik yang t|ingg|i akan terjad|i kesul|itan dalam 

pembag|ian tugas; (3) model PBL kurang cocok untuk d|iterapkan d|i Sekolah Dasar 

karena masalah kemampuan bekerja dalam kelompok; (4) model PBL b |iasanya 

membutuhkan waktu yang t|idak sed|ik|it, membutuhkan kemampuan pend|id|ik yang 

mampu mendorong kerja peserta d|id|ik dalam kelompok secara efekt|if (Mars|inah, 

et.al., 2019, hlm. 297). Menurut Hot|imah (2020, hlm. 7) kekurangan dar|i model 

PBL, ya|itu: (1) manakala peserta d|id|ik t|idak mem|il|ik|i m|inat atau t|idak mempunya|i 

kepercayaan, maka masalah yang d|ipelajar|i sul|it untuk d|ipecahkan, maka mereka 

akan merasa enggan untuk mencobanya; (2) untuk sebag |ian peserta d|id|ik selalu 

beranggapan bahwa tanpa pemahaman mater |i yang d|iperlukan untuk 

menyelesa|ikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang d|ipelajar|i, maka mereka akan belajar apa yang mereka |ing|in 

pelajar|i.  
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         Menurut Dulyap|it (2023, hlm. 32) kekurangan dar|i model PBL, ya|itu: (1) 

peserta d|id|ik mem|il|ik|i rasa kurang percaya d|ir|i dan sul|it untuk mencoba; (2) sul|it 

untuk menemukan cara dalam menyelesa|ikan permasalahan yang ada; (3) 

membutuhkan banyak waktu untuk menemukan jawaban yang tepat. Namun, dar |i 

kekurangan tersebut dapat d|iant|is|ipas|i dengan peran pend|id|ik pada saat keg|iatan 

pembelajaran d|ilaksanakan. Menurut Hermansyah (2020, hlm. 2260) kekurangan 

dar|i model PBL, ya|itu: (1) manakala peserta d|id|ik t|idak mem|il|ik|i m|inat atau t|idak 

mem|il|ik|i kepercayaan bahwa masalah yang d |ipelajar|i sul|it untuk d|ipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba; (2) keberhas|ilan strateg|i model 

problem based learn|ing membutuhkan cukup waktu untuk pers |iapan; (3) tanpa 

pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

d|ipelajar|i, maka mereka t|idak akan belajar apa yang mereka |ing|in pelajar|i.  

         Menurut Ryaz (dalam Aul|iah, et. al., 2023, hlm. 2030) kekurangan dar|i model 

PBL, ya|itu: (1) peserta d|id|ik enggan mencoba j|ika merasa permasalahan yang 

d|iber|ikan menurutnya terlalu sul|it atau bahkan t|idak sul|it untuk d|ipecahkan; (2) 

membutuhkan waktu yang cukup lama; (3) memungk |inkan peserta d|id|ik untuk 

t|idak mempelajar|i apa yang |ing|in d|ipelajar|i tanpa adanya alas an mengapa mereka 

harus menyelesa|ikan masalah tersebut. Maka dapat d|is|impulkan bahwa kekurangan 

dar|i model Problem Based Learn|ing (PBL) antara la|in kurang efekt|if bag|i peserta 

d|id|ik yang pas|if atau t|idak termot|ivas|i, t|idak semua peserta d|id|ik s|iap bekerja 

dalam kelompok, adanya kesul|itan dalam menemukan strateg|i pemecahan masalah, 

memerlukan dukungan pend|id|ik yang |intens|if, membutuhkan waktu dan pers|iapan 

yang cukup besar, menghadap|i tantangan dalam pembag|ian peran serta tugas, dan 

membuat peserta d|id|ik cenderung belajar secara selekt|if. 

 

2. Apl|ikas|i Qu|iz|izz 

a. Pengert|ian Apl|ikas|i Qu|iz|izz 

          Qu|iz|izz adalah apl|ikas|i berupa ku|is |interakt|if yang d|ianggap mampu 

menar|ik m|inat peserta d|id|ik karena menggant|ikan cara lama ku|is yang hanya 

mel|ibatkan kertas dan pulpen tetap|i berupa pertanyaan-pertanyaan yang d|ibuat oleh 

seseorang pada Qu|iz|izz untuk d|ikerjakan oleh orang la|in dengan cara memasukan 

kode jo|in (L|ider, 2022, hlm. 191). Qu|iz|izz merupakan sebuah web tool untuk 
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membuat perma|inan ku|is |interakt|if yang d|ipergunakan ket|ika pembelajaran d|i 

kelas (Sod|iq, et. al., 2021, hlm. 2). Qu|iz|izz adalah apl|ikas|i  pend|id|ikan berbas|is 

game, yang membawa akt|iv|itas mult|i pem|ian ke ruang kelas dan membuatnya d |i 

kelas untuk lat|ihan |interakt|if yang menyenangkan (Purba,  2019, hlm. 5). Qu|iz|izz 

adalah apl|ikas|i pend|id|ikan berbas|is  game,  yang  membawa  akt|iv|itas mult|i     

pema|in     ke     ruang kelas dan membuatnya d|i kelas untuk lat|ihan |interakt|if yang 

menyenangkan (Anggra|in|i, et. al., 2020. hlm.5).  

         Qu|iz|izz adalah sebuah web tool untuk membuat perma|inan ku|is |interakt|if 

yang d|igunakan sebaga|i alat pen|ila|ian tes, penggunaan qu|iz|izz d|iharapkan dapat 

mempermudah pend|id|ik dan peserta d|id|ik dalam melaksanakan tes atau pen|ila|ian 

pada proses pembelajaran. (Kart|iw|i, et. al., 2022, hlm. 2022). Apl|ikas|i |in|i dapat 

d|imanfaatkan sebaga|i sarana penyampa|ian mater|i, med|ia pen|ila|ian pembelajaran 

yang menar|ik dan menyenangkan. Dengan menggunakan qu|iz|izz, pend|id|ik dapat 

menc|iptakan atmosfer pembelajaran yang leb |ih h|idup dan membantu mencapa|i 

tujuan pembelajaran secara efekt|if (Rahmawat|i, et. al., 2022, hlm. 58). Maka dapat 

d|is|impulkan bahwa qu|iz|izz adalah apl|ikas|i ku|is |interakt|if berbas|is web dan game 

yang memungk|inkan pend|id|ik membuat ku|is d|ig|ital untuk menggant|ikan ku|is 

berbas|is kertas, berfungs|i sebaga|i med|ia evaluas|i sekal|igus penyampa|ian mater|i, 

men|ingkatkan part|is|ipas|i peserta d|id|ik melalu|i akt|iv|itas |interakt|if, memudahkan 

pen|ila|ian, dan menc|iptakan pembelajaran yang menyenangkan serta efekt|if. 

b. Manfaat Apl|ikas|i Qu|iz|izz 

         Manfaat dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut H|idayah, et. al, (2021, hlm. 625) adalah 

sangat mudah d|igunakan dan menar|ik, karena set|iap peserta d|id|ik yang menjawab 

pertanyaan akan terl|ihat apakah jawaban dar|i peserta d|id|ik dan s|isw|i benar atau 

salah dan akan terl|ihat langsung per|ingkat mas|ing-mas|ing dar|i peserta d|id|ik h|ingga 

dapat membuat peserta d|id|ik semangat dan |ing|in menjad|i per|ingkat pertama. Has|il 

evaluas|i juga mudah d|iunduh ke dalam m|icrosoft excel t|idak perlu d|isal|in manual 

dan dapat d|ik|ir|imkan ke dalam ema|il mas|ing-mas|ing para peserta d|id|ik dan s|isw|i 

untuk mempermudah mereka mel|ihat n|ila|i. Qu|iz|izz juga dapat mempermudah 

pengajar dalam pember|ian evaluas|i terhadap peserta d|id|ik dan pend|id|ik  mem|il|ik|i 

leb|ih banyak waktu luang untuk dapat mengasah kreat|if|itas para pend|id|ik 

mengena|i teknolog|i, karena teknolog|i sangatlah pent|ing untuk keberlangsungan 
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perkembangan yang ada d|i dun|ia. Dengan dem|ik|ian, qu|iz|izz menjad|i sarana 

pembelajaran d|ig|ital yang mendukung ef|is|iens|i, |interakt|iv|itas, dan pen|ingkatan 

kual|itas proses belajar-mengajar. 

         Menurut Huma|iroh (2023, hlm. 2) apl|ikas|i qu|iz|izz dapat d|ijad|ikan sebaga|i 

med|ia pembelajaran yang membuat proses belajar menjad|i leb|ih menyenangkan 

dan leb|ih mengasy|ikkan, peserta d|id|ik dapat ber|interaks|i dengan handphone saat 

belajar, samb|il men|ikmat|i berbaga|i f|itur menar|ik dalam apl|ikas|i, kemajuan 

teknolog|i member|ikan peluang besar bag|i para pend|id|ik untuk berkarya secara 

kreat|if. Apl|ikas|i qu|iz|izz dapat men|ingkatkan mot|ivas|i pend|id|ik untuk menc|iptakan 

pembelajaran yang menar|ik. Menurut S|itorus (2022, hlm. 82) melalu|i apl|ikas|i 

qu|iz|izz, pend|id|ik dapat menggabungkan |instruks|i, pembahasan dan evaluas|i dalam 

satu platform. Qu|iz|izz menghubungkan pend|id|ik-pend|id|ik d|i seluruh dun|ia dan 

dapat d|iakses secara grat|is oleh semua pend|id|ik. Pend|id|ik dapat berkreas|i dalam 

pembelajaran dan t|idak akan kehab|isan |ide, terdapat pengaturan waktu untuk 

menentukan kapan ku|is d|imula|i dan berakh|ir, peserta d|id|ik cukup memasukkan 

kode berupa angka untuk meng|ikut|i ku|is tanpa harus berada d|itempat yang sama 

dengan pend|id|ik atau teman. Dengan fleks |ib|il|itas tersebut, qu|iz|izz sangat cocok 

untuk d|igunakan dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  

         Apl|ikas|i qu|iz|izz dapat men|ingkatkan m|inat belajar peserta d|id|ik dan dapat 

membantu peserta d|id|ik memaham|i mater|i pelajaran dengan leb|ih ba|ik. 

Penggunaan apl|ikas|i qu|iz|izz dapat d|ijad|ikan sarana untuk men|ingkatkan m|inat dan 

keterl|ibatan peserta d|id|ik dalam pelajaran (Nurjannah, et. al., 2023, hlm. 2). 

Adapun manfaat qu|iz|izz (menurut C|itra dalam Utam|i et., al, 2023, hlm. 2423), ya|itu 

soal-soal yang d|iber|ikan oleh pend|id|ik mem|il|ik|i batas waktu yang ba|ik agar 

peserta d|id|ik dapat mengerjakan soal dengan ba|ik, dan jawaban yang d|iber|ikan 

oleh peserta d|id|ik d|i tamp|ilkan dengan warna yang |interakt|if seh|ingga dapat 

terl|ihat ba|ik oleh pend|id|ik ataupun peserta d|id|ik. Dapat d|is|impulkan bahwa 

apl|ikas|i qu|iz|izz member|ikan banyak manfaat dalam pembelajaran dengan 

men|ingkatkan mot|ivas|i belajar peserta d|id|ik melalu|i f|itur per|ingkat, umpan bal|ik 

langsung, dan tamp|ilan ku|is yang menar|ik, membuat proses belajar leb|ih 

menyenangkan dengan ku|is |interakt|if berbas|is gadget, mempermudah pend|id|ik 

dalam evaluas|i melalu|i has|il ku|is yang dapat d|iunduh dan d|ik|ir|im ke ema|il peserta 
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d|id|ik, serta mendorong pend|id|ik untuk leb|ih kreat|if dalam merancang keg|iatan 

belajar berbas|is teknolog|i sesua|i perkembangan zaman. 

c. Kekurangan Apl|ikas|i Qu|iz|izz 

          Kekurangan dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Nurfadh|ilah, et. al., (2021, hm. 

293), ya|itu: 1) jar|ingan atau |internet yang sewaktu-waktu bermasalah, 2) ket|ika 

mengerjakan ku|is, peserta d|id|ik dapat membuka tab baru yang art|inya peserta d|id|ik 

b|isa masuk webs|ite la|in untuk mencar|i jawaban, 3) dalam permasalahan waktu, 

peserta d|id|ik yang mulanya b|isa mendapatkan per|ingkat atas dapat mem|il|ik|i  

kemungk|inan penurunan per|ingkat, d|ikarenakan manajemen waktu yang kurang 

tepat. Kekurangan dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Ad|ityawarman, et. al., (2022, hlm. 

32), ya|itu: (1) kemungk|inan adanya hambatan jar|ingan atau |internet, yang sewaktu-

waktu dapat bermasalah; (2) selama proses pengerjaan soal, peserta d |id|ik dapat 

membuka tab baru, seh|ingga sangat d|imungk|inkan peserta d|id|ik  masuk webs|ite 

dengan mudah untuk mencar|i jawaban; (3) berka|itan dengan permasalahan waktu, 

peserta d|id|ik yang mulanya mendapatkan per|ingkat atas b|isa mem|il|ik|i 

kemungk|inan penurunan per|ingkat, d|ikarenakan manajemen waktu yang kurang 

tepat. Sela|in |itu, terdapat permasalahan tambahan pada saat peserta d |id|ik terlambat 

bergabung.  

Kekurangan dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Me|il|ic|ien (2020, hlm. 48), ya|itu; (1) data 

|internet harus stab|il, j|ika t|idak, maka peserta d|id|ik akan kehab|isan waktu. Yang 

pal|ing fatal adalah j|ika daya jar|ingan |internet t|idak stab|il dan waktu evaluas|i t|idak 

banyak, maka peserta d|id|ik t|idak dapat meng|ikut|i evaluas|i kembal|i; (2) j|ika 

menggunakan komputer atau laptop, peserta d |id|ik dapat membuka tab baru untuk 

mencar|i jawaban dar|i |internet. Kekurangan dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Salsab|ila, 

et. al., (2020, hlm. 170), ya|itu; (1) jar|ingan atau |internet yang sewaktu-waktu 

bermasalah; (2) ket|ika mengerjakan, peserta d|id|ik dapat membuka tab baru, yang 

berart|i peserta d|id|ik b|isa masuk dengan mudah ke webs|ite la|in untuk mencar|i 

jawaban; (3) dalam permasalahan waktu, peserta d|id|ik yang mulanya mendapatkan 

per|ingkat atas, mem|il|ik|i kemungk|inan penurunan per|ingkat, d|ikarenakan 

manajemen waktu yang kurang tepat; (4) akan menjad|i kendala atau permasalahan 

tambahan, b|ila peserta d|id|ik terlambat bergabung. 
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         Adapun kekurangan qu|iz|izz menurut Khat|imah, et. al., (2020, hlm. 5) sebaga|i 

med|ia pembelajaran ya|itu pema|in t|idak dapat berhent|i setelah menjawab 

pertanyaan sebelum seluruh pertanyaan d|ijawab. Maka dapat d|is|impulkan bahwa 

qu|iz|izz mem|il|ik|i beberapa kekurangan, antara la|in memerlukan koneks|i |internet 

yang stab|il seh|ingga gangguan jar|ingan dapat menghambat penyelesa|ian ku|is, 

berpotens|i menurunkan kejujuran peserta d |id|ik karena kemudahan akses |internet, 

men|imbulkan kesul|itan bag|i peserta d|id|ik yang kurang mampu mengatur waktu, 

serta menyebabkan keterlambatan bergabung yang dapat mengurang |i keopt|imalan 

evaluas|i. 

d. Keleb|ihan Apl|ikas|i Qu|iz|izz 

          Apl|ikas|i qu|iz|izz mem|il|ik|i beberapa keleb|ihan, menurut Sar|i, et. al., (2021, 

hlm. 196), d|iantaranya (1) apl|ikas|i qu|iz|izz mudah d|ibuat dan d|ima|inkan sebaga|i 

med|ia pembelajaran; (2) apl|ikas|i qu|iz|izz mem|il|ik|i tamp|ilan yang sangat menar|ik, 

serta mempunya|i latar belakang mus|ik dengan p|il|ihan d|inyalakan atau d|imat|ikan; 

(3) dalam apl|ikas|i qu|iz|izz terdapat gambar-gambar menar|ik yang akan muncul 

ket|ika peserta d|id|ik menjawab benar atau salah; (4) apl|ikas|i qu|iz|izz mempunya|i 

banyak template yang dapat d|ibuat oleh pend|id|ik; (5) apl|ikas|i |in|i t|idak berbayar 

untuk p|il|ihan bas|ic dengan p|il|ihan 5 buah template; (6) perma|inan yang sudah 

d|ibuat dapat langsung d|ibag|ikan melalu|i tautan yang d|ik|ir|imkan dengan apl|ikas|i 

whatsapp, google classroom maupun ema|il; (7) perma|inan yang sudah d|irancang 

dapat d|icetak dalam bentuk PDF seh |ingga memudahkan peserta d|id|ik yang 

terkendala jar|ingan.  

         Keleb|ihan apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Ad|ityawarman (2022, hlm. 32), ya|itu: (1) 

bag|i pend|id|ik, memudahkan dalam membuat soal ba|ik untuk ulangan, ku|is atau 

uj|ian tengah semester dan uj|ian akh|ir semester; (2) pada saat peserta d|id|ik mampu 

menjawab but|ir soal atau ku|is dengan benar maka akan muncul berapa po |in yang 

d|idapatkan dalam satu soal, peserta d|id|ik dapat mel|ihat secara langsung rank|ing 

atau per|ingkat berapa dalam menjawab ku|is tersebut; (3) ket|ika peserta d|id|ik 

mem|il|ih jawaban yang salah dalam menjawab ku |is tersebut maka akan muncul 

jawaban yang benar secara otomat|is seh|ingga menjad|i koreks|i mand|ir|i bag|i peserta 

d|id|ik; (4) setelah selesa|i mengerjakan ku|is, pada bag|ian akh|ir atau penutup, 

pengajar sebaga|i adm|in dapat menamp|ilkan rev|iew quest|ion untuk mencermat|i 
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kembal|i jawaban yang telah d|ip|il|ih; (5) selama mengerjakan ku |is, set|iap peserta 

d|id|ik akan mendapatkan soal ku|is yang berbeda-beda secara otomat|is, karena telah 

d|iacak oleh s|istem, seh|ingga mem|in|imal|is|ir kecurangan.  

       Keleb|ihan dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Me|il|ic|ien (2020, hlm. 48), ya|itu: (1) 

dapat d|ilakukan d|imana dan kapanpun; (2) peserta d|id|ik akan r|ileks dengan adanya 

suara mus|ik d|iapl|ikas|i tersebut, j|ika t|idak suka peserta d|id|ik juga b|isa memat|ikan 

suara; (3) ket|ika peserta d|id|ik selesa|i menjawab soal, maka akan muncul jawaban 

benar; (4) ket|ika pergant|ian soal, peserta d|id|ik akan menyaks |ikan h|iburan dalam 

bentuk |iklan yang sesua|i untuk peserta d|id|ik; (5) setelah selesa|i mengejakan soal 

tersebut, peserta d|id|ik akan mel|ihat po|in dan has|il mereka send|ir|i beserta 

rank|ingnya; (6) peserta d|id|ik t|idak b|isa bekerjasama dengan temannya karena 

apl|ikas|i qu|iz|izz secara langsung mengacak soal; (7) memudahkan pend |id|ik atau 

tenaga pend|id|ik dalam s|istem pen|ila|ian, jad|i pend|id|ik t|idak lag|i memer|iksa satu 

per satu jawaban peserta d|id|ik.  

         Keleb|ihan dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Jat|i, et. al. (2022, hlm. 383), ya|itu: 

(1) apl|ikas|i qu|iz|izz menawarkan |informas|i dan angka n|ila|i has|il pekerjaan peserta 

d|id|ik, seh|ingga pend|id|ik mengetahu|i berapa banyak peserta d|id|ik menjawab soal 

atau pertanyaan secara benar dan salah menjawab pertanyaan; (2) sela|in |itu, qu|iz|izz 

menawarkan pekerjaan rumah yang dapat d|iselesa|ikan d|i luar waktu pembelajaran, 

seh|ingga batas waktu untuk pekerjaan rumah dapat leb|ih fleks|ibel tentang berapa 

banyak yang mereka lakukan; (3) melalu|i apl|ikas|i qu|iz|izz peserta d|id|ik dapat 

bersa|ing satu sama la|in seh|ingga mendorong pembelajaran dan men|ingkatkan has|il 

belajar.  

         Keleb|ihan dar|i apl|ikas|i qu|iz|izz menurut Khat|imah, et. al., (2020, hlm.5), 

ya|itu; (1) jawaban dar|i soal yang ada akan d|itamp|ilkan dengan warna dan gambar 

serta terl|ihat pada komputer pend|id|ik (sebaga|i operator); (2) b|iasa d|igunakan pada 

perangkat smartphone, tablet, laptop, atau komputer yang sudah terkoneks|i |internet 

seh|ingga pend|id|ik dapat memula|i ku|is dan peserta d|id|ik menjawab pertanyaan; (3) 

set|iap peserta d|id|ik dapat menjawab pertanyaan ber|ikutnya j|ika sudah 

menyelesa|ikan pertanyaan sebelumnya tanpa harus menunggu peserta la |innya; (4) 

t|idak ada batasan jumlah kata untuk pertanyaan dan jawaban; (5) qu|iz|izz 
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ter|integras|i dengan google classroom, seh|ingga keamanan peserta d|id|ik 

d|it|ingkatkan karena mereka log |in dengan akun google mereka. 

         Dapat d|is|impulkan bahwa apl|ikas|i qu|iz|izz mem|il|ik|i banyak keleb|ihan dalam 

pembelajaran karena mudah d|igunakan dengan tamp|ilan menar|ik yang d|ilengkap|i 

mus|ik dan gambar untuk memot|ivas|i peserta d|id|ik, memudahkan pend|id|ik 

membuat serta membag|ikan soal melalu|i berbaga|i platform, mendukung peserta 

d|id|ik dengan keterbatasan jar|ingan melalui opsi cetak PDF, serta menyediakan fitur 

poin, peringkat, koreksi otomatis, dan pengacakan soal yang dapat meningkatkan 

semangat belajar sekaligus mengurangi kecurangan. 

 

3. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

    Berpikir kritis mengacu pada kemampuan untuk menganalisis informasi, 

menentukan relevansi informasi yang dikumpulkan, menafsirkannya dan 

memecahkan masalah (Sestya, et. al., 2020, hlm 85). Berpikir kritis adalah sebuah 

proses yang kompleks dan apabila dilakukan dengan baik akan membantu dalam 

mengkaji gagasan-gagasan yang rumit secara sistematis, sehingga permasalahan 

menjadi lebih mudah untuk diselesaikan (Nuraida, 2019, hlm. 52). Berpikir kritis  

merupakan  kemampuan  sesorang  dalam menemukan  informasi  dan pemecahan  

sebuah masalah dari suatu masalah dengan cara bertanya kepada dirinya sendiri 

untuk menggali informasi tentang masalah  yang sedang  dihadapi (Saputri, 2020, 

hlm. 93). Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk 

memecahkan masalah yang ditandai dengan sifat-sifat yaitu mempunyai rasa ingin 

tahu yang tinggi imajinatif dan selalu tertantang, berani mengambil resiko, dan 

mempunyai sifat yang tak kalah dengan cara selalu menghargai hak-hak orang lain 

(Wulandari, 2019, hlm. 632).  

Berpikir  kritis  merupakan  salah  satu  keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi  

yang  dibutuhkan dalam   pengembangan keterampilan   abad   ke-21   (21s t 

Century   Skill) (Rahardhian, et.al., 2022, hlm. 88). Maka dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis, menafsirkan dan mengevaluasi 

informasi secara sistematis untuk memecahkan masalah, menyederhanakan 
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persoalan kompleks, serta mendorong individu menggali informasi melalui 

pertanyaan reflektif terhadap dirinya sendiri. 

b. Indikator Berpikir Kritis 

        Adapun indikator berpikir kritis (menurut Wade dalam Magdalena, 2020, hlm. 

157), meliputi: (1) kegiatan merumuskan pertanyaan, Kemampuan ini melibatkan 

keingintahuan intelektual, seseorang yang berpikir kritis akan aktif mengajukan 

pertanyaan untuk menggali informasi lebih dalam, bukan sekadar menerima 

informasi apa adanya; (2) membatasi permasalahan, artinya mampu menentukan 

fokus atau batasan masalah agar tidak terlalu luas yang membantu dalam 

memecahkan masalah secara lebih efektif dan terarah; (3) menguji  data-data, 

mengacu pada kemampuan menilai keakuratan, keandalan dan relevansi informasi 

atau bukti yang diperoleh sebelum membuat kesimpulan atau keputusan; (4) 

menganalisis berbagai pendapat, melibatkan kemampuan untuk mendengarkan, 

memahami dan menilai berbagai sudut pandang atau pendapat orang lain secara 

objektif; (5) menghindari pertimbangan yang sangat emosional, seseorang yang 

berpikir kritis akan berusaha untuk tidak membiarkan emosi mengganggu penilaian 

atau pengambilan keputusan, agar tetap rasional; (6) menghindari penyederhanaan  

berlebihan, artinya tidak menyimpulkan atau menjelaskan masalah secara terlalu 

sederhana yang justru dapat menyesatkan. Masalah yang kompleks perlu dianalisis 

secara menyeluruh; (7) mempertimbangkan berbagai interpretasi, kemampuan ini 

menekankan pentingnya melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang agar 

bisa memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam; dan (8) mentoleransi  

ambiguitas orang yang berpikir kritis sehingga dapat menerima ketidakpastian atau 

hal-hal yang tidak memiliki jawaban pasti. Mereka terbuka terhadap kompleksitas 

dan tidak terburu-buru dalam mengambil kesimpulan.  

       Indikator berpikir kritis menurut Ramdani, et. al., (2019, hlm. 121), meliputi: 

indikator, 1) memberikan penjelasan sederhana, yaitu kemampuan untuk 

memahami dan menjelaskan suatu informasi atau masalah dengan bahasa yang jelas 

dan mudah dimengerti, serta menyampaikan fakta secara objektif, 2) membuat 

penjelasan lebih lanjut, yaitu mengembangkan pemahaman dengan memberikan 

argumen, alasan, atau bukti tambahan yang mendukung penjelasan awal, sehingga 

informasi menjadi lebih lengkap, 3) membangun kemampuan dasar, yaitu 
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menggunakan keterampilan dasar berpikir logis, seperti mengamati, mengingat 

informasi, serta menggunakan bukti atau data yang relevan untuk mendukung 

pendapat, 4) menganalisis data, yaitu kemampuan untuk mengolah, menafsirkan, 

dan mengevaluasi data atau informasi guna menemukan hubungan, pola, atau 

simpulan yang logis, 5) mengidentifikasi asumsi dan memutuskan alternatif untuk 

solusi, yaitu mampu mengenali anggapan atau pemikiran yang belum tentu benar, 

lalu mempertimbangkan berbagai pilihan solusi secara rasional dan memilih yang 

paling tepat.  

Menurut Susanto (dalam Susanti, et. al., 2023, hlm. 38) indikator berpikir 

kritis, meliputi: (1) menganalisis, mengurai informasi menjadi bagian-bagian untuk 

memahami hubungan antar bagian; (2) mengenal dan memecahkan masalah, 

mengenali masalah yang dihadapi, lalu mencari cara atau solusi untuk 

menyelesaikannya; (3) menyimpulkan, menarik simpulan logis berdasarkan 

informasi atau bukti yang tersedia; dan (4) mengevaluasi atau menilai, menilai 

keakuratan, relevansi, atau kualitas informasi, argument dan solusi. Menurut Leest 

& Wolbers (2021, hlm. 41) indikator berpikir kritis, meliputi: (1) argumentasi, 

kemampuan menyusun pendapat yang logis dan didukung oleh alasan serta bukti; 

(2) asumsi, mengenali pernyataan yang dianggap benar tanpa bukti jelas, serta 

mengevaluasi kebenarannya; (3) deduksi, menarik simpulan dari prinsip atau 

informasi umum ke hal khusus secara logis; (4) inferensi, menarik simpulan dari 

data atau bukti yang tersedia meskipun tidak dijelaskan secara langsung; dan (5) 

interpretasi teks.  

Adapun indikator berpikir kritis menurut Ennis  (dalam Adisty, et. al., 2021, 

hlm. 4), meliputi; (1) memberikan penjelasan sederhana; (2) membangun 

keterampilan dasar; (3) menyimpulkan; (4) memberi penjelasan lanjut; (5) 

mengatur strategi dan teknik, memahami dan menafsirkan isi teks secara kritis dan 

mendalam. Maka dapat disimpulkan bahwa indikator berpikir kritis mencakup 

kemampuan merumuskan pertanyaan, membatasi masalah, menganalisis data dan 

pendapat, mengevaluasi informasi secara objektif, menghindari penilaian 

emosional, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, mengenali asumsi, 

menyusun kesimpulan, serta menilai solusi secara logis dan sistematis. 
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c. Karakteristik berpikir kritis 

    Adapun karakteristik berpikir kritis menurut Beyer (dalam Magdalena, 

2020, hlm. 157) meliputi enam hal sebagai berikut: (1) watak (dispositions), yaitu 

sikap seperti terbuka, jujur, menghargai data dan pendapat, serta bersedia 

mengubah pandangan jika ada pendapat yang lebih baik; (2) kriteria (criteria), 

yaitu berpikir kritis harus didasarkan pada standar yang jelas seperti relevansi, 

akurasi, sumber yang kredibel, dan logika yang konsisten; (3) argumen 

(argument), yaitu kemampuan mengenali, menilai, dan menyusun pendapat 

berdasarkan data; (4) pertimbangan atau pemikiran (reasoning), yaitu kemampuan 

menarik kesimpulan dari satu atau beberapa informasi dengan menghubungkan 

data secara logis; (5) sudut pandang (point of view), yaitu melihat suatu hal dari 

berbagai sisi untuk memahami maknanya secara lebih luas; dan (6) prosedur 

penerapan kriteria (procedures for applying criteria), yaitu langkah-langkah 

berpikir kritis yang mencakup merumuskan masalah, menentukan keputusan, dan 

mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan. 

Karakteristik berpikir kritis menurut Huda (2024, hlm. 270) meliputi empat hal 

yaitu: (1) mengemukakan pertanyaan dan permasalahan, yaitu peserta didik 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan masalah yang dihadapi sebagai 

langkah awal dalam menyelesaikan soal; (2) mengumpulkan dan menilai informasi 

yang relevan, yaitu peserta didik mencari dan mengevaluasi informasi yang sesuai 

dengan masalah yang sedang dihadapi; (3) menarik simpulan dengan alasan yang 

kuat, yaitu peserta didik mampu memecahkan soal, terutama soal cerita, dengan 

menunjukkan langkah penyelesaiannya secara jelas; dan (4) mengatasi 

kebingungan, yaitu peserta didik yang berpikir kritis akan bertanya kepada 

pendidik ketika tidak memahami sesuatu, karena rasa ingin tahunya mendorong 

untuk memahami hal yang membingungkan.  

  Karakter berpikir kritis menurut Rositawati (2018, hlm. 79) mencakup 

beberapa sikap penting, di antaranya adalah rasa ingin tahu terhadap berbagai 

masalah, perhatian untuk terus berkembang, serta kewaspadaan dalam 

memanfaatkan peluang berpikir kritis. Karakteristik berikir kritis menurut Facione 

(dalam Utami, et. al., 2023, hlm. 533), meliputi: (1) ingin tahu; (2) berusaha untuk 

selalu menjadi berpengetahuan luas; (3) siap untuk selalu menggunakan pemikiran 
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kritis; (4) kepercayaan pada kewajaran; (5) kepercayaan diri; (6) berpikiran 

terbuka; (7) fleksibel; (8) melakukan pendapat lain; (9) objektif atau berpikiran 

adil; (10) bijaksana; dan (11) siap berubah pikiran (jika perlu). Adapun 

karakteristik berpikir kritis yaitu membaca dan melihat kembali seluruh jawaban 

yang telah diperoleh dengan teliti agar menghasilkan hasil yang terbaik dan timbul 

percaya diri. Kepercayaan diri terhadap kemampuan bernalar merupakan salah 

satu karakteristik berpikir kritis (Facione dalam Safitri, et. al, 2020, hlm. 27). 

Dapat disimpulkan bahawa karakteristik berpikir kritis mencakup kemampuan 

mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi dan menilai informasi relevan, menarik 

simpulan secara logis, memiliki rasa ingin tahu tinggi, terbuka terhadap pandangan 

berbeda, percaya diri dalam mencari solusi, mampu mengatasi kebingungan 

melalui dialog dan refleksi, serta menunjukkan fleksibilitas, kehati-hatian dalam 

mengambil keputusan, dan kesiapan merevisi pendapat secara jujur dan objektif. 

d. Manfaat Berpikir Kritis 

  Menurut Suantini (2019, hlm. 46) manfaat kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran sangat besar peranannya dalam proses meningkatkan  proses  dan  

hasil  belajar.  Selain  manfaat  kemampuan  berpikir  kritis  dalam pembelajaran  

juga  mempunyai  peranan  sebagai  bekal  peserta didik  untuk  menghadapi  masa  

depan. Menurut Wilson (dalam Syafitri, 2021, hlm. 322) manfaat berpikir kritis 

yaitu, (1) pengetahuan yang didasarkan pada hapalan; (3) mampu menunjukkan 

pemahaman dan membuat keputusan dalam pembelajaran; dan (4) dapat 

menggabungkan informasi yang berasal dari berbagai sumber dan membuat 

keputusan.  

Berpikir kritis memiliki beberapa manfaat, diantaranya dapat mengambil  

keputusan  dengan  tepat, mudah dalam  memecahkan  kasus,  lebih  peduli  dan  

tidak  meremehkan segala sesuatu, lebih siap jika  dihadapkan  dengan tantangan, 

melihat suatu permasalahan  dari  berbagai  sudut  pandang,  membentuk  rasa  

percaya  diri dan kemandirian (Elsabrina, et. al., 2022, hlm. 502). Menurut Sihotang 

(dalam Nisa, 2022, hlm. 762) manfaat berpikir kritis yaitu dapat menunjukkan dan 

melatih kreativitas peserta didik dalam berpikir, meningkatkan kemampuan dalam 

berargumentasi, dapat meningkatkan kualitas keputusan dan penyelesaian masalah, 

mengomunikasikan gagasan dengan jelas dan tepat, dan dapat melakukan evaluasi 
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atas ide dan teori. Menurut Anugraheni (dalam Nisa, 2022, hlm. 763) manfaat 

berpikir kritis adalah seseorang dapat mengatur, meyesuaikan, mengubah, dan 

memperbaiki pemikirannya sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat. 

Manfaat berpikir kritis adalah meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik 

sekaligus menjadi bekal untuk menghadapi tantangan masa depan, karena di era 

informasi yang terus berkembang kemampuan ini membantu individu mengenali 

dan menyelesaikan berbagai masalah dalam beragam konteks, mengambil 

keputusan dengan tepat, serta mengolah informasi dari berbagai sumber untuk 

diterapkan dalam kehidupan nyata dan dunia kerja yang kompleks. 

 

4. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Pengertian IPAS 

  IPAS merupakan peleburan dari dua mata Pelajaran, yaitu mata pelajaran IPA 

dan IPS (Dewi, et.al., 2023, hlm. 5000). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu 

sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Azzahra, 

et.  al., 2023, hlm. 6233). IPAS adalah kajian ilmu pengetahuan yang membahas 

mengenai  makhluk  hidup serta  interaksinya  dengan  lingkungan dan alam semesta 

(Meylovvia, et.al., 2023, hlm. 25). IPAS atau Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

adalah salah satu mata pelajaran yang memuat pembelajaran tentang sains dan sosial, 

meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan 

kebudayaan (Suhelayanti, 2023, hlm. 4).  

IPAS adalah adopsi dari pembelajaran kurikulum 2013 yang menggabungkan 

materi IPA dan IPS dalam satu mata Pelajaran, karena keduannya memiliki materi 

yang saling berkaitan dengan kehidupan manusia (Andreani, 2023, hlm. 1844). 

Maka dapat disimpulkan bahawa IPAS adalah mata pelajaran gabungan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang mempelajari 

makhluk hidup, benda mati, dan interaksinya di alam semesta, serta kehidupan 

manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungan, 

mencakup kajian sains, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan kebudayaan 

yang saling terkait dan relevan dengan kehidupan manusia. 
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b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

          Tujuan pembelajaran IPAS menurut Agustina (2022, hlm. 9181), yaitu: (1) 

mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu; (2) berperan aktif; (3) 

mengembangkan keterampilan inkuiri; (4) mengerti diri sediri dan lingkungannya; 

dan (5) mengembangkan pengetahuan dan pemahan konsep IPAS. Adapun tujuan 

pembeajaran IPAS menurut Andreani (2023, hlm. 1851), yaitu: (1) untuk 

menambah wawasan dan keingintahuan peserta didik tentang lingkungan 

sekitarnya, karena peserta didik tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga dari 

lingkungan sekitar; (2) dapat mengembangkan bakat dalam diri peserta didik karena 

peserta didik tidak hanya belajar materi, tetapi juga melakukan kegiatan praktek; 

(3) peserta didik diharapkan dapat aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak.  

         Adapun tujuan pembeajaran IPAS menurut Adha, et. al., (2025, hlm. 326), 

yaitu: (1) menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap fenomena-fenomena alam dan 

sosial yang terjadi disekitarnya; (2) peserta didik akan berusaha mengenal dan 

memahami bagaimana alam semesta ini bekerja, dan membentuk interaksi dengan 

kehidupan manusia dimuka bumi; (3) mengajarkan peserta didik untuk mencoba 

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang ditemui dan berusaha menemukan 

solusi untuk mencapai tujuan lebih lanjut. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) membuat para peserta didik secara tidak langsung mengenal alam 

dan lingkungannya serta mengerti masalah yang terjadi lalu peserta didik berusaha 

melestarikan, menjaga, mengembangkan potensi alam yang ada. Mata pelajaran 

IPAS menjadi tempat untuk mengembangkan elemen bernalar kritis, karena peserta 

didik dapat belajar dengan mengaitkan materi pembelajaran secara langsung, 

mempelajari tentang tubuhnya sendiri dan alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari 

(Hayudinna, et at., 2024, hlm. 2439).  

         IPAS bertujuan membantu peserta didik menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap fenomena disekitarnya yang membantu mereka memahami cara kerja 

alam semesta dan interaksinya dengan kehidupan manusia (Prayogo, 2024, hlm. 

41). Maka dapat disimpulkan bahawa tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu dan ketertarikan peserta didik, mendorong peran 

aktif dalam pembelajaran, meningkatkan keterampilan inkuiri, membantu peserta 
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didik memahami diri dan lingkungan sekitar, memperluas pengetahuan dan konsep 

IPAS, menambah wawasan melalui pembelajaran berbasis lingkungan, 

mengembangkan bakat melalui kegiatan praktik, serta membiasakan peserta didik 

untuk menjaga, melestarikan, dan mengelola sumber daya alam secara bijak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B. Penelitian Terdahulu 

         Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penggunaan media 

quizizz dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS 

telah dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut dijadikan sebagai referensi oleh 

peneliti untuk memperkuat landasan dalam penelitian ini. Beberapa contoh 

penelitian terdahulu yang relevan antara lain: 

1. Berdasarkan penelitian Laila Ambarwani dan Yunita Sari (2025) dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Quizizz Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Peserta didik Kelas V SD Islam Al Fattah”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning 

dalam pembelajaran IPAS mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

serta hasil belajar peserta didik kelas 5 SD yang terlihat dari nilai rata-rata hasil 

postets kelas eksperimen yaitu 13,67 sedangkan nilai rata-rata postets kelas 

kontrol yaitu   10,93.   Dengan   demikian   dapat   disimpulkan   bahwa   model  

problem   based learning berbantuan quizizz  berpengaruh  terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V SD. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Laina Ambarwani dan 

Yunita adalah kedua peneliti ini menggunakan model yang sama yaitu model 

PBL dan menggunakan media pembelajaran quizizz. Kedua peneliti ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada model pembelajaran pada kelas kontrol yang 

digunakan pada peneliti terdahulu yaitu model pembelajaran konvensional. 

2. Berdasarkan penelitian Dede Rika Siti Parikah, Ani Rosidah, dan Wina Dwi 

Puspita (2024) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan Quizizz Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Peserta didik 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil  penelitian  
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diperoleh  data  skor  analisis  dengan  menggunakan rata-rata hasil posttest di 

kelas eksperimen adalah sebesar 73,89 dan rata-rata hasil kelas kontrol sebesar 

58,38. Dapat disimpulkan bahwa model problem based learning terdapat 

pengaruh terhadap kemampuan  berpikir  kritis  berbantuan quizizz. Persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dese Rika Siti 

Parikah, Ani Rosidah dan Wina Dwi Puspita, kedua peneliti ini menggunakan 

model yang sama yaitu model PBL dan menggunakan media pembelajaran 

quizizz. Kedua peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Sedangkan perbedaannya terletak pada perlakuan pembelajaran 

pada kelas kontrol yang digunakan pada peneliti terdahulu yaitu tidak diberi 

perlakuan khusus sama sekali dan dilakukan di kelas IV SD. 

3. Berdasarkan penelitian Ni Putu Diah Prasetyaningsih, Basilius Redan Werang, 

I Gede Astawan (2023) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantuan Aplikasi Quizizz terhadap Kemampuan Bernalar Kritis 

Peserta didik pada Muatan IPA Kelas V SD Gugus I Kecamatan Karangasem”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 

adalah sebesar 27,64 sedangkan kelas kontrol menghasilkan skor rata-rata 

sebesar 18,15. Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran  berbasis masalah berbantuan aplikasi 

quizizz terhadap kemampuan penalaran kritis peserta didik pada materi IPA 

peserta didik kelas V SD Gugus I Kabupaten Karangasem. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Diah 

Prasetyaningsih, Basilius Redan Werang, I Gede Astawan adalah kedua peneliti 

ini menggunakan model yang sama yaitu model PBL dan menggunakan media 

pembelajaran quizizz. Kedua peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

pembelajaran pada kelas ontrol yang digunakan pada peneliti terdahulu yaitu 

tidak diberi perlakuan khusus sama sekali dan melakukan penelitian pada kelas 

V di satu gugus atau satu kecamatan. 

4. Berdasarkan penelitian Siti Amina, Nuril Huda, Ahmad Hatip (2024) berjudul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Quizizz terhadap 

Kemampuan Kognitif dan Berpikir Kritis Peserta didik UPTD SD Negeri 
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Sabiyan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan 

posttest kognitif peserta didik  kelas  A  dengan  model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan aplikasi quizizz sebesar 81,60 sedangkan rata-rata posttest 

kelas B dengan model pembelajaran konvensional sebesar 76,60. Dengan 

demikian dapat  disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi quizizz terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri Sabiyan. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Amina, Nuril Huda, Ahmad Hatip, kedua peneliti ini menggunakan model yang 

sama yaitu model PBL dan menggunakan media pembelajaran quizizz, Kedua 

peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikat yang digunakan yaitu 

kemampuan kognitif dan penelitian dilakukan di kelas IV SD. 

5. Berdasarkan penelitian Afriyan Wahyu Ananda , Hera Heru Sri Suryanti, Ifa 

Hanifa Rahman (2023) berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

(PBL) Disertai Media Quizizz Terhadap Hasil Belajar Muatan Pelajaran IPA 

Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri Madyotaman No. 38 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2022/2023”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pretest 

peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 76,25. Setelah diberi treatment model 

problem based learning disertai media quizizz hasil posttest hasil belajar peserta 

didik 87,67. Sehingga menunjukkan bahwa nilai posttest lebih besar daripada 

nilai pretest. dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan model 

problem based learning disertai media quizizz terhadap hasil belajar peserta 

didik pada muatan pelajaran IPA kelas V SDN Madyotaman no. 38 Surakarta 

tahun pelajaran 2022/2023, hal tersebut terbukti kebenarannya pada signifikasi 

5%. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Afriyan Wahyu Ananda , Hera Heru Sri Suryanti, Ifa Hanifa Rahman, kedua 

peneliti ini menggunakan model yang sama yaitu model PBL dan menggunakan 

media pembelajaran quizizz, Kedua peneliti ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel terikat yang digunakan yaitu hasil belajar peserta didik. 
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          Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berbantuan aplikasi 

quizizz sangat berpengaruh terhadap berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS. Oleh karena itu peneliti tertarik melaksanakan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Aplikasi Quizizz 

Terhadap Peningkatan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V Pada Mata Pelajaran 

IPAS di SDN Manggahang 02”. 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dalam 

penelitian yang disusun dari hasil sintesis fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, 

sehingga memuat teori, dalil, atau konsep-konsep yang menjadi landasan penelitian 

(Syahputri, et., al, 2023, hlm.161). Pada penelitian ini, variabel yang akan diteliti 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

peningkatan berpikir kritis peserta didik, sedangkan variabel bebas pada penelitian 

ini yaitu model problem based learning.  

Hasil observasi awal di kelas V A di SDN Manggahang 02 menunjukkan 

rendahnya semangat peserta didik dalam melakukan pembelajaran IPAS. 

Rendahnya semangat peserta didik dalam pemlejaran IPAS tersebut dapat 

dipengaruhi oleh penyampaian materi pembelajaran di kelas V SDN Manggahang 

02 yang masih cenderung bersifat konvensional dan berpusat pada pendidik. Selain 

itu, penggunaan metode dan media pembelajaran yang belum bervariasi membuat 

suasana pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya minat dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung, sehingga berpikir kritis terhadap materi IPAS belum optimal. Oleh 

sebab itu, diperlukan penelitian untuk menyelesaikan masalah di kelas V SDN 

Manggahang 02.  

Penelitian menggunakan dua kelas, yaitu kelas V A sebagai kelas 

eksperimen dengan perlakuan menggunakan model problem based larning dan 

media pembelajaran quizizz, dan kelas V B sebagai kelas kontrol yang diberi 

perlakuan menggunakan model direct instructional. Kedua kelas tersebut diberi 

soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam berpikir kritis, 

dan soal posttest untuk mengetahui hasil perlakuan berupa model problem based 
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larning dan media pembelajaran quizizz Perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen yaitu penggunaan model problem based learning pada pembelajaran 

IPAS dan media pembelajaran quizizz. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan tes 

awal (pretest) untuk mengukur pemahaman awal peserta didik. Setelah proses 

pembelajaran dan perlakuan diberikan pada masing-masing kelas, peserta didik 

kembali diberikan tes akhir (posttest) guna menilai pemahaman mereka terhadap 

materi IPAS Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pemikiran penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

Kondisi Awal: 

1. Rendahnya semangat peserta didik dalam melakukan pembelajaran 

IPAS. 

2. Penyampaian materi pada pembelajaran IPAS dapat dikatakan monoton. 

3. Pendidik kurang inovasi dalam membuat media pembelajaran. 

kelas kontrol                                      kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Desain Kerangka Pemikiran  

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi Penelitian 

          Asumsi adalah sesuatu yang dianggap benar tanpa harus memberikan bukti 

(Firdaus, et. al., 2023, hlm. 206). Asumsi adalah kemampuan untuk menalar dan 

merekonstruksi argumen yang valid (Fernanda, 2019, hlm. 2334). Asumsi dalam 

penelitian ini adalah model problem based learning berbantuan aplikasi quizizz 
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS kelas V Sekolah Dasar dengan materi “Melihat karena Cahaya, Mendengar 

karena Bunyi”.  

         Kurangnya kemampuan berpikir kritis disebabkan karena penyampaian 

materi pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN Manggahang 02 dikatakan 

monoton dan membosankan karena pembelajaran masih berpusat pada pendidik 

atau pendidik. Pendidik kurang inovasi dalam membuat media pembelajaran, 

sehingga peserta didik kurang tertarik untuk melakukan proses pembelajaran pada 

mata Pelajaran IPAS. Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka penggunaan 

model problem based learning dan media pembelajaran quizizz menjadi salah satu 

alternatif solusi untuk mengurangi permasalahan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam mata pelajaran IPAS.  

2. Hipotesis 

         Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, yang 

diharapkan  dapat  memandu  jalan  penelitian (Yam, et. al., 2021, hlm. 96). Menurut 

Arikunto (dalam Setyawan, 2014, hlm. 2) hipotesis berarti dibawah kebenaran 

(belum tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang 

telah disertai dengan bukti-bukti. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diteliti dan belum teruji kebenarannya sehingga memerlukan 

penelitian lebih lanjut untuk membuktikannya (Syahroni, 2022, hlm. 49). Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan 

atau permasalahan penelitian yang disusun berdasarkan kajian teori dan 

pemahaman awal peneliti, berfungsi sebagai pedoman penelitian, serta memerlukan 

pengujian untuk memastikan kebenarannya. Berdasarkan teori dan kerangka 

berpikir yang telah dijelaskan, maka ilustrasi hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. H0: Tidak terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan aplikasi 

quizizz terhadap peningkatan berpikir kritis peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran IPAS di SDN Manggahang 02. 

H1: terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan aplikasi 

quizizz terhadap peningkatan berpikir kritis peserta didik kelas V pada mata 

Pelajaran IPAS di SDN Manggahang 02. 

Adapun keputusan uji hipotesis adalah: 
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1) Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

H0 = μA = μB  

H1 = μA ≠ μB 

2. H0: Tidak terdapat peningkatan berpikir kritis peserta didik kelas V pada mata 

Pelajaran IPAS di SDN Manggahang 02. 

H1: Terdapat peningkatan berpikir kritis peserta didik kelas V pada mata 

Pelajaran IPAS di SDN Manggahang 02. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


